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Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyebab utama penyakit akut di seluruh dunia. Di
Indonesia, prevalensi 1SPA paling tinggi terjadi pada kelompok balita. Kabupaten Bogor merupakan salah
satu wilayah di Jawa barat dengan kasus | SPA yang tinggi. RW1 Desa Ciampea, Kecamatan Ciampea,
Kabupaten Bogor merupakan lokasi pemukiman sekaligus lokasi industri pengolahan batu kapur.

K eberadaan industri pengolahan batu kapur di sekitar area pemukiman merupakan sumber pencemaran
udara yang dapat berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat. Di wilayah kerja Puskesmas K ecamatan
Ciampea, |SPA merupakan penyakit dengan jumlah kasus terbanyak pada tahun 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor lingkungan (PM 10 udara ambien,
jarak rumah ke pabrik pengolahan batu kapur, suhu dan kelembaban udara rumah, ventilasi rumah,
kepadatan hunian rumah, ada atau tidak anggota keluarga serumah yang terkena | SPA, ada atau tidak
anggota keluarga serumah yang merokok, penggunaan obat anti nyamuk, jenis bahan bakar memasak, dan
letak dapur) dengan kejadian | SPA pada balitadi RW1 Desa Ciampea, Kecamatan Ciampea, Kabupaten
Bogor tahun 2013. Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional dengan menggunakan data
primer yang mana jumlah sampel sebanyak 106 orang balita.

Hasil analisis bivariat diperoleh bahwa faktor lingkungan yang memiliki hubungan bermakna dengan
kejadian |SPA pada balita adalah PM 10 udara ambien (7,40; 2,02-27,10) dan kepadatan hunian rumah (3,39;
1,39-8,32). Adapun karakteristik individu balita yang memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian
I|SPA pada balita berdasarkan hasil uji statistik dengan analisis bivariat adalah jenis kelamin (2,61; 1,08-
6,34). Faktor yang paling dominan hubungannya dengan kejadian | SPA pada balita adalah PM 10 udara
ambien (9,62; 2,39-38,71). Kerjasama lintas sektoral diperlukan untuk menurunkan angka kejadian | SPA.
<hr><i>Acute Respiratory Infection (ARI) isamajor cause of acuteillnessin the worldwide. In Indonesia,
the prevalence of ARI is highest in the group of children under five years. Bogor district is one of region in
West Javawith high ARI case. Hamlet 1 of Ciampea Village is both settlement location and limestone
processing industry location. The existence of limestone processing industry around the settlement areais
source of air pollution that can affect peopleas health. In the working area of Health Center of Ciampea Sub
District, ARI is the disease with the highest case on 2012.

This study aims to determine the relationship between environmental factors (ambient PM 10, distance from
house to limestone processing plant, the temperature and the humidity of house, house ventilation,
residentia density of house, whether or not the family members at home who got acute respiratory infection,
whether or not afamily member at home who smoke, the use of mosquito repellent, type of cooking fuel,
and the location of the kitchen) with the occurrence of ARI. This study uses cross-sectional study design and
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primary data with sample of 106 toddlers.

Result bivariate analysis shows that environmental factors which significantly associated with ARI among
children under five years are ambient air PM 10 (7.40; 2.02-27.10) and residential density of house (3.39;
1.39-8.32). Theindividual characteristic of atoddler who has a significant association with the occurrence
of ARI among children under five years based on the results of statistical test with bivariate analysisis
gender (2.61; 1.08-6.34). The most dominant factor associated with the occurrence of ARl among children
under five yearsis ambient air PM 10 (9,62; 2,39-38,71). Cross-sectoral cooperation is needed to reduce the
number of ARI.</i>



